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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada pembahasan pada bab-bab sebelumya dan mengacu
pada rumusan masalah pada bab Pendahuluan, maka dapat dihasilkan beberapa
kesimpulan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Hal yang dijadikan latar belakang ataupun urgensi tradisi ziarah kubur
pada awal Ramadan oleh masyarakat di Kecamatan Huta Bargot
Kabupaten Mandailing Natal adalah sebagai berikut: tradisi tahunan
masyarakat di Kecamatan Huta Bargot, Bentuk penghormatan dan kasih
sayang terhadap keluarga yang telah meninggal dunia, bentuk keyakinan
bahwa ruh kembali ke rumah kerabat pada bulan Ramadan, ruh
dibebaskan Allah di bulan Ramadan, ruh memohon bantuan ahlinya
selama bulan Ramadan.

2. Tata cara tradisi ziarah kubur pada awal ramadhan adalah sebagai
berikut:: Berwudu terlebih dahulu, Memasang niat yang Ikhlas,
mengucapkan salam di pintu pemakaman sembari markobar-kobar,
membersihkan makam, duduk di samping makam dan terkhusus untuk
ahli waris di utamakan agar duduk mengahadap di sisi kepala mayit,
membaca Yasin, Takhtim, dan Tahlil, lalu Marayat, membaca shalawat
yang dipimpin oleh imam, meletakkan bunga/daun diatas kuburan,
membawa panggang.

3. Kajian [living hadis, maka ditemukan bahwa hadis-hadis yang
menjelaskan tentang tradisi ini adalah hadis yang disandarkan kepada
sahabat Nabi saw., sebagaimana yang terdapat dalam kitab Dagoig al-

Akhbar dan hadis tersebut berstatus daif dan hadis tentang ziarah kubur
pada hari jum’at sebagaimana yang terdapat dalam kitab Mu’jam al-
Autsath li at-Thabrani halaman 175 dan hadis tersebut berstatus Ahad.
Berdasarkan data yang telah dianalisa maka tradisi ziarah kubur pada
awal Ramadan yang dilakukan masyarakat Huta Bargot dapat
dikategorikan sebagai upaya menghidupkan hadis yang diaktualisasikan

sebagai tradisi tahunan.
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B. Saran

Hasil akhir dari penelitian ini belum sepenuhnya sempurna, mungkin ada
yang tertinggal atau bahkan terlupakan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan
penelitian ini dapat dilanjutkan dan dikaji ulang yang tentunya lebih teliti, kritis,
dan juga lebih mendetail guna menambah wawasan dan pengetahuan masyarakat,

terkhusus pada pengembangan kajian ilmu Hadis.
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